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Abstrak− Perkembangan teknologi kecerdasan buatan (Artifical Intelligence/AI) saat ini semakin pesat dan 

memberikan pengaruh besar dalam pendidikan tinggi, salah satu bentuk penerapannya yaitu ChatGPT sebagai 

sarana pendukung pembelajaran. Mahasiswa memanfaatkan ChatGPT untuk membantu memahami materi 

perkuliahan, menyelesaikan tugas akademik, serta meningkatkan efisiensi belajar. Penelitian bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana persepsi mahasiswa terhadap penggunaan ChatGPT sebagai alat bantu pembelajaran di 

perguruan tinggi. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif deskriptif dengan pengumpulan data 

melalui kuesioner skala Likert yang disebarkan kepada 30 mahasiswa. Instrumen penelitian terdiri dari delapan 

pernyataan yang mengukur aspek kemanfaatan, kemudahan penggunaan, dan dampak terhadap pembelajaran. 

Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan uji reliabilitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar mahasiswa memiliki persepsi positif terhadap penggunaan ChatGPT, dengan nilai rata-rata pada 

kategori tinggi hingga sangat tinggi. Uji reliabilitas menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,884 yang 

menunjukkan konsistensi instrumen sangat baik. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

ChatGPT merupakan alat bantu pembelajaran yang efektif dan diterima dengan baik oleh mahasiswa, serta 

berpotensi untuk mendukung kegiatan akademik di perguruan tinggi. 

Kata Kunci: Persepsi Mahasiswa, ChatGPT, Kecerdasan buatan, Pembelajaran, Pendidikan 

Abstract− The development of Artificial Intelligence (AI) technology is currently growing rapidly and has a 

significant impact on higher education, one form of its application is ChatGPT as a learning support tool. 

Students utilize ChatGPT to assist in understanding learning materials, completing academic assignments, and 

improving learning efficiency. This study aims to determine students’ perceptions of the use of ChatGPT as a 

learning support tool in higher education. A descriptive quantitative approach was employed by distributing a 

Likert-scale questionnaire to 30 undergraduate students. The research instrument consisted of eight items 

measuring perceived usefulness, ease of use, and impact on learning. Data were analyzed using descriptive 

statistics and reliability testing. The results indicate that students have positive perceptions of ChatGPT, with 

mean scores categorized as high to very high. The reliability test yielded a Cronbach’s Alpha value of 0.884, 

indicating excellent internal consistency. These findings suggest that ChatGPT is an effective and well-accepted 

learning support tool for university students. 

Keywords: Student Perception, ChatGPT, Article Intelligence, Learning, Education 

1.  PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan yang 

signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk di bidang pendidikan tinggi. Salah satu 

perkembangan teknologi yang saat ini banyak mendapat perhatian adalah kecerdasan buatan 

(Artificial Intelligence / AI). Pemanfaatan AI dalam dunia pendidikan membuka peluang baru dalam 

meningkatkan efektivitas, efisiensi, serta kualitas proses pembelajaran, terutama dalam mendukung 

kebutuhan belajar mahasiswa di era digital. 

Salah satu bentuk penerapan AI yang semakin populer di kalangan mahasiswa adalah 

ChatGPT. ChatGPT merupakan aplikasi berbasis natural language processing yang mampu 

memberikan respons berupa teks secara interaktif dan kontekstual. Dalam konteks pembelajaran, 

ChatGPT banyak dimanfaatkan sebagai alat bantu untuk memahami materi perkuliahan, 

menyelesaikan tugas akademik, mencari referensi awal, serta membantu mahasiswa dalam 

mengelola waktu belajar secara lebih efektif. Kemudahan akses dan fleksibilitas penggunaan 

membuat ChatGPT menjadi salah satu teknologi yang cepat diadopsi oleh mahasiswa. 

Meskipun penggunaan ChatGPT memberikan berbagai manfaat, pemanfaatannya dalam 

pembelajaran juga menimbulkan beragam pandangan di kalangan mahasiswa. Sebagian mahasiswa 

menilai bahwa ChatGPT mampu membantu meningkatkan pemahaman materi dan efisiensi belajar, 

sementara sebagian lainnya masih bersikap ragu terkait akurasi informasi, ketergantungan terhadap 
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teknologi, serta keterbatasan ChatGPT dalam memberikan pemahaman yang mendalam. Oleh 

karena itu, persepsi mahasiswa terhadap penggunaan ChatGPT menjadi aspek penting yang perlu 

dikaji untuk mengetahui tingkat penerimaan dan efektivitas teknologi ini dalam mendukung proses 

pembelajaran di perguruan tinggi. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan penelitian yang mengkaji bagaimana persepsi 

mahasiswa terhadap penggunaan ChatGPT sebagai alat bantu pembelajaran. Persepsi mahasiswa 

mencakup pandangan mengenai kemanfaatan, kemudahan penggunaan, serta dampak ChatGPT 

terhadap proses belajar dan penyelesaian tugas akademik. Pemahaman terhadap persepsi ini dapat 

menjadi dasar bagi institusi pendidikan dalam mempertimbangkan kebijakan dan strategi 

pemanfaatan teknologi AI secara optimal. 

Dengan demikian, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana persepsi 

mahasiswa terhadap penggunaan ChatGPT sebagai alat bantu pembelajaran di perguruan 

tinggi? Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi mahasiswa terhadap penggunaan 

ChatGPT ditinjau dari aspek kemanfaatan, kemudahan penggunaan, dan dampaknya terhadap 

pembelajaran. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai bahan 

pertimbangan bagi pendidik dan institusi pendidikan dalam mengintegrasikan ChatGPT secara tepat 

dan bertanggung jawab dalam kegiatan akademik di perguruan tinggi. 

2.  METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Tahapan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif yang bertujuan untuk 

menggambarkan persepsi mahasiswa terhadap penggunaan ChatGPT sebagai alat bantu 

pembelajaran di perguruan tinggi. Pendekatan ini dipilih karena mampu menyajikan data secara 

sistematis dan objektif berdasarkan hasil pengukuran numerik dari responden. 

Tahapan penelitian dimulai dengan identifikasi permasalahan, yaitu meningkatnya 

penggunaan teknologi kecerdasan buatan, khususnya ChatGPT, dalam mendukung proses 

pembelajaran mahasiswa. Tahap selanjutnya adalah penyusunan instrumen penelitian berupa 

kuesioner dengan skala Likert yang dirancang untuk mengukur persepsi mahasiswa terhadap 

ChatGPT dari aspek kemanfaatan, kemudahan penggunaan, dan dampak terhadap pembelajaran. 

Kuesioner kemudian disebarkan kepada mahasiswa aktif melalui media komunikasi digital 

menggunakan Google Form. Setelah data terkumpul, dilakukan pengolahan dan analisis data secara 

statistik deskriptif untuk mengetahui kecenderungan persepsi mahasiswa. Tahap terakhir adalah 

penarikan kesimpulan berdasarkan hasil analisis data serta penyusunan rekomendasi terkait 

pemanfaatan ChatGPT dalam kegiatan akademik di perguruan tinggi. 

2.2 Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner online melalui Google Form yang 

disebarkan kepada mahasiswa. Instrumen penelitian disusun dalam bentuk beberapa pernyataan 

yang mencakup tiga indikator utama persepsi mahasiswa terhadap ChatGPT, yaitu: kemanfaatan, 

kemudahan penggunaan, dan dampak terhadap pembelajaran. Setiap pernyataan menggunakan skala 

Likert seperti disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Skala Likert Penilaian Kuesioner 

 

 

 

 

 

 

2.3 Teknik Analisis Data 

Skor total diperoleh dengan menjumlahkan seluruh skor jawaban responden pada setiap item 

pernyataan. Setiap jawaban responden diberi bobot sesuai dengan skala Likert, yaitu: 

Skor Keterangan 

1 

2 

Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

3 Netral 

4 

5 

Setuju 

Sangat Setuju 
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Rumus Skor Total: 

Skor Total = ∑ (Skor x Jumlah Responden) 

Perhitungan: 

(5 × 12) + (4 × 10) + (3 × 5) + (2 × 3) + (1 × 0) 

= 60 + 40 + 15 + 6 + 0 

= 121 

Keterangan: 

Skor responden merupakan nilai jawaban pada skala Likert (1–5) 

Skor total adalah jumlah keseluruhan skor dari seluruh responden untuk satu item pernyataan 

2.3.1 Perhitungan Skor Rata-rata (Mean) 

Skor rata-rata digunakan untuk mengetahui tingkat kecenderungan persepsi mahasiswa 

terhadap penggunaan ChatGPT. Nilai rata-rata diperoleh dengan membagi skor total dengan jumlah 

responden. 

Rumus perhitungan skor rata-rata adalah: 

𝑀𝑒𝑎𝑛 =
∑ Skor

N
=

121

30
= 4,03 

Keterangan: 

∑Skor  = total skor jawaban responden 

N  = jumlah responden (30 mahasiswa) 

2.3.2 Perhitungan Persentase 

Perhitungan persentase digunakan untuk mengetahui tingkat pencapaian persepsi mahasiswa 

terhadap penggunaan ChatGPT. 

Rumus Persentase: 

Persentase =
Skor Total

Skor Maksimum
× 100% 

Keterangan: 

Skor maksimum = jumlah responden × skor tertinggi Likert (30 × 5 = 150) 

Persentase =
121

158
× 100% = 80,67% 

Berdasarkan hasil perhitungan manual pada item P1, diperoleh skor total sebesar 121 dari 

skor maksimum 150 dengan nilai rata-rata sebesar 4,03. Nilai tersebut menunjukkan bahwa persepsi 

mahasiswa terhadap penggunaan ChatGPT sebagai alat bantu memahami materi perkuliahan berada 

pada kategori tinggi. 

2.3.3 Interpretasi Skor Skala Likert 

Hasil perhitungan skor rata-rata kemudian diinterpretasikan berdasarkan kategori skala 

Likert sebagai berikut: 

Tabel 2. Skor Skala Likert 

Interval Mean Kategori 

1,00 – 1,80 Sangat Rendah 

1,81 – 2,60 Rendah 

2,61 – 3,40 Cukup 

3,41 – 4,20 Tinggi 

4,21 – 5,00 Sangat Tinggi 
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Berdasarkan kategori tersebut, nilai rata-rata yang diperoleh menunjukkan tingkat persepsi 

mahasiswa terhadap kemanfaatan, kemudahan penggunaan, dan dampak ChatGPT dalam 

pembelajaran. 

Nilai rata-rata sebesar 4,03 berada pada rentang 4,21–5,00 (Tinggi–Sangat Tinggi), 

sehingga dapat disimpulkan bahwa mahasiswa memiliki persepsi positif terhadap pernyataan 

bahwa ChatGPT membantu memahami materi perkuliahan. 

2.3.4 Uji Reliabilitas Instrumen 

Hasil perhitungan skor rata-rata kemudian diinterpretasikan berdasarkan kategori skala 

Likert sebagai berikut: 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi instrumen penelitian menggunakan 

Cronbach’s Alpha. 

Kriteria reliabilitas: 

• α ≥ 0,70 → reliabel 

• α ≥ 0,80 → sangat reliabel 

Berdasarkan hasil pengolahan data, nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,884, sehingga 

instrumen dinyatakan sangat reliabel dan layak digunakan. 

3.  ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini menyajikan hasil analisis data kuesioner yang diperoleh dari 30 responden 

mahasiswa. Analisis dilakukan secara statistik deskriptif untuk mengetahui tingkat persepsi 

mahasiswa terhadap penggunaan ChatGPT dalam proses pembelajaran. 

3.1 Analisis Data Responden 

a. Karakteristik Responden 

Responden dalam penelitian ini terdiri dari 30 mahasiswa aktif dari berbagai angkatan yang 

telah menggunakan ChatGPT sebagai alat bantu pembelajaran. Berdasarkan data demografis yang 

diperoleh, responden didominasi oleh mahasiswa berjenis kelamin perempuan. Selain itu, sebagian 

besar responden menyatakan menggunakan ChatGPT dengan frekuensi 3–5 kali per minggu, 

terutama untuk membantu memahami materi perkuliahan dan menyelesaikan tugas akademik. 

b. Hasil Perhitungan Rata-rata Skor 

Data yang diperoleh dari kuesioner kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif. 

Setiap jawaban responden pada masing-masing item pernyataan dihitung untuk memperoleh skor 

total dan skor rata-rata (mean). Perhitungan ini bertujuan untuk mengetahui kecenderungan persepsi 

mahasiswa terhadap penggunaan ChatGPT pada setiap indikator yang diteliti, yaitu kemanfaatan, 

kemudahan penggunaan, dan dampak terhadap pembelajaran. 

c. Interpretasi Skor Rata-rata 

Hasil perhitungan skor rata-rata selanjutnya diinterpretasikan berdasarkan kategori skala 

Likert, yang terdiri dari sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Interpretasi ini 

digunakan untuk menentukan tingkat persepsi mahasiswa terhadap penggunaan ChatGPT sebagai 

alat bantu pembelajaran di perguruan tinggi. 

3.2 Hasil Penilaian Persepsi Mahasiswa 

Berikut hasil perhitungan rata-rata pada setiap indikator utama:  

Tabel 3. Hasil Rata – Rata Perhitungan 

Indikator Mean Kategori 

Kemanfaatan 4,27 Sangat Tinggi 

Kemudahan Penggunaan 4,18 Tinggi 

Dampak Terhadap Pembelajaran 4,21 Sangat Tinggi 
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Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat diketahui bahwa seluruh indikator memperoleh 

nilai rata-rata di atas 4,00, yang menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki persepsi positif terhadap 

penggunaan ChatGPT dalam kegiatan pembelajaran. Indikator kemanfaatan memperoleh nilai 

tertinggi, diikuti oleh dampak terhadap pembelajaran, sedangkan kemudahan penggunaan 

berada pada kategori tinggi. 

3.3 Pembahasan 

Berikut hasil perhitungan rata-rata pada setiap indikator utama:  

Berdasarkan hasil analisis data kuesioner yang telah dilakukan, diperoleh gambaran umum 

mengenai persepsi mahasiswa terhadap penggunaan ChatGPT sebagai alat bantu pembelajaran di 

perguruan tinggi. 

a. Karakteristik Responde, Mayoritas mahasiswa menilai bahwa ChatGPT memberikan 

kemudahan dalam memperoleh penjelasan materi secara cepat. 

b. Penggunaan ChatGPT terbukti membantu penyelesaian tugas kuliah secara lebih 

efektif. 

c. Namun, beberapa mahasiswa masih bersikap netral pada aspek pemahaman mendalam, 

karena tidak semua materi dapat dijelaskan sempurna oleh sistem AI. 

d. Hasil menunjukkan bahwa ChatGPT berpotensi menjadi alat bantu pembelajaran yang 

relevan dan mendukung literasi teknologi di perguruan tinggi. 

4.  IMPLEMENTASI 

Implementasi penelitian ini dilakukan dengan menerapkan penggunaan ChatGPT sebagai 

alat bantu pembelajaran yang digunakan langsung oleh mahasiswa dalam aktivitas akademik. 

Mahasiswa memanfaatkan ChatGPT untuk memahami materi perkuliahan, membantu penyelesaian 

tugas, serta memperoleh penjelasan awal terhadap topik pembelajaran tertentu. Setelah proses 

penggunaan tersebut, mahasiswa diminta mengisi kuesioner sebagai instrumen pengukuran persepsi. 

Hasil implementasi diperoleh dari 30 responden mahasiswa yang telah menggunakan 

ChatGPT. Data yang dikumpulkan menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa memberikan 

respons positif terhadap penggunaan ChatGPT sebagai alat bantu pembelajaran. Hal ini ditunjukkan 

oleh nilai (mean) pada seluruh indikator yang berada pada kategori tinggi hingga sangat tinggi. 

Pada indikator kemanfaatan, diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,27 dengan kategori sangat 

tinggi, yang menunjukkan bahwa ChatGPT dinilai efektif dalam membantu mahasiswa memahami 

materi perkuliahan dan menyelesaikan tugas akademik. Indikator kemudahan penggunaan 

memperoleh nilai rata-rata sebesar 4,18 dengan kategori tinggi, yang mengindikasikan bahwa 

ChatGPT mudah digunakan dan dapat diakses tanpa kendala berarti. Sementara itu, indikator 

dampak terhadap pembelajaran memperoleh nilai rata-rata sebesar 4,21 dengan kategori sangat 

tinggi, yang menunjukkan adanya pengaruh positif terhadap proses belajar mahasiswa. 

Pengujian instrumen penelitian dilakukan melalui uji reliabilitas menggunakan metode 

Cronbach’s Alpha. Hasil pengujian menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,884, yang 

berada di atas batas 0,80, sehingga instrumen dinyatakan sangat reliabel. Dengan demikian, hasil 

implementasi dan pengujian menunjukkan bahwa ChatGPT dapat diterapkan sebagai alat bantu 

pembelajaran yang efektif dan diterima dengan baik oleh mahasiswa di perguruan tinggi. 

5.  KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa persepsi mahasiswa terhadap penggunaan ChatGPT sebagai alat bantu pembelajaran di 

perguruan tinggi berada pada kategori positif. Hal ini ditunjukkan oleh nilai rata-rata (mean) pada 

seluruh indikator penelitian, yaitu kemanfaatan, kemudahan penggunaan, dan dampak terhadap 

pembelajaran, yang berada pada kategori tinggi hingga sangat tinggi. Indikator kemanfaatan 

memperoleh nilai rata-rata tertinggi, yang menunjukkan bahwa mahasiswa merasakan ChatGPT 

mampu membantu memahami materi perkuliahan serta menyelesaikan tugas akademik secara lebih 

efektif dan efisien. Selain itu, kemudahan penggunaan ChatGPT juga dinilai tinggi, yang 

menandakan bahwa aplikasi ini mudah diakses dan digunakan tanpa memerlukan kemampuan teknis 
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yang kompleks. Dampak terhadap pembelajaran menunjukkan hasil yang sangat baik, khususnya 

dalam meningkatkan efisiensi belajar dan kepercayaan diri mahasiswa dalam mengerjakan tugas. 

Meskipun demikian, masih terdapat sebagian mahasiswa yang bersikap netral terhadap aspek 

pemahaman materi secara mendalam, yang menunjukkan bahwa ChatGPT belum sepenuhnya dapat 

menggantikan peran dosen dalam menjelaskan konsep yang kompleks. Oleh karena itu, ChatGPT 

sebaiknya digunakan sebagai alat bantu pendukung pembelajaran, bukan sebagai pengganti proses 

pembelajaran konvensional. Secara keseluruhan, ChatGPT memiliki potensi yang besar untuk 

dioptimalkan sebagai media pendukung pembelajaran di perguruan tinggi serta dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi institusi pendidikan dalam mengintegrasikan teknologi kecerdasan buatan secara 

bijak dan berkelanjutan dalam kegiatan akademik. 
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